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ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF WOOLWICH MASSAGE ON SMOOTH
BREAST MILK PRODUCTION IN THE EARLY POSTPARTUM

Breast milk is the best nutritional intake for babies however, breastfeeding coverage
is not optimal in Indonesia at 74.73% and in Badung Regency at 85.4%. One of the
factors is caused by insufficient breast milk production. The purpose to determine
the effectiveness of woolwich massage on the smoothness of breast milk production
in the early postpartum. Researchers used a quasi-experimental design with a
control group pre-test and post-test conducted in October 2025 with a population
of all postpartum mothers from day 3 to day 7 used a comparison formula of two
groups of unpaired numerical data, 27 people in each group. The instrument was
10 questions on the smoothness of breast milk production. The univariate study
showed that most respondents were aged 20-35 years, had secondary education,
were employed, and were primiparous. The bivariate used Mann Whitney, with p-
0.00 (p<0.05). Conclusion: Woolwich massage is effective in increasing breast milk
production in the early postpartum period at the Mengwi I Community Health
Center. Suggestions:Midwives can provide counseling and guidance during the
third trimester of pregnancy classes regarding the importance of lactation
preparation and the application of the Woolwich Massage method as an effort to
stimulate and increase breast milk production.

Keywords: Breast milk,early postpartum,smoothness,Woolwich massage



ABSTRAK

EFEKTIFITAS WOOLWICH MASSAGE TERHADAP KELANCARAN
PRODUKSI AIR SUSU IBU (ASI) PADA EARLY POSTPARTUM

ASI merupakan asupan nutrisi terbaik bagi bayi, meskipun demikian cakupan ASI
sampai saat ini masih belum optimal di Indonesia sebesar 74,73% dan di Kabupaten
Badung 85,4%. Salah satu faktornya disebabkan oleh produksi ASI kurang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas dari woolwich massage terhadap
kelancaran produksi ASI pada early postpartum di UPTD Puskesmas Mengwi 1.
Peneliti menggunakan desain quasi exsperiment design with control group pre-test
and post-test yang dilakukan Oktober 2025 dengan populasi seluruh ibu nifas hari
ke-3 sampai hari ke-7. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus komparasi
dua kelompok data numerik tidak berpasangan yaitu 27 orang pada masing- masing
kelompok. Instrumen yang digunakan 10 soal kelancaran produksi ASI. Hasil
penelitian dari univariat sebagian besar responden berusia 20-35 tahun,
berpendidikan terakhir menengah, bekerja dan primipara. Uji bivariat
menggunakan Mann whitney, hasilnya p-value 0,00 (p<0,05). Simpulan Woolwich
massage efektif terhadap kelancaran produksi ASI pada early postpartum di UPTD.
Puskesmas Mengwi I. Saran yang dapat diberikan adalah bidan di Puskesmas dapat
memberikan penyuluhan dan pendampingan pada saat kelas ibu hamil trimester Il1
mengenai pentingnya persiapan laktasi serta penerapan metode Woolwich Massage
sebagai salah satu upaya merangsang dan meningkatkan produksi ASI.

Kata kunci : ASI, early postpartum,kelancaran, woolwich massage
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RINGKASAN PENELITIAN

Efektifitas Woolwich Massage terhadap Kelancaran Produksi
Air Susu Ibu (ASI) pada Early Postpartum

Oleh : Ni Made Putri Mahendri (NIM P07124224218)

Air susu ibu (ASI) mengandung gizi seimbang yang dibutuhkan bayi
sechingga menjadi asupan nutrisi terbaik terutama untuk menunjang tumbuh
kembang yang optimal selama 6 (enam) bulan pertama kehidupan. Oleh karena itu,
seorang ibu disarankan untuk memberikan ASI eksklusif pada 6 (enam) bulan
pertama usia bayi. Data cakupan ASI eksklusif di beberapa negara masih ada
capaiannya dibawah 50%. United Nations Children's Fund (UNICEF) menjelaskan
cakupan rata-rata ASI eksklusif di Dunia yaitu sekitar 38%. Profil Kesehatan
Indonesia tahun 2024 melaporkan terjadi peningkatan cakupan ASI eksklusif dari
tahun 2022 hingga tahun 2024 namun masih jauh dari target nasional yaitu sebesar
80%. Menurut Dinkes Kabupaten Badung cakupan ASI eksklusif tahun 2022
sebesar 56,8% sedangkan di tahun 2023 77,9% dan di tahun 2024 meningkat
menjadi 85,4%, meskipun terjadi peningkatan persentase cakupan ASI eksklusif di
Kabupaten Badung tetap perlu adanya upaya untuk mengoptimalkan dengan upaya
promotif, preventif dan rehabilitatif. Bayi yang tidak diberi ASI Eksklusif memiliki
dampak yang tidak baik bagi bayi. Adapun risiko yang dapat terjadi jika bayi tidak
diberi ASI Eksklusif antara lain: bayi dapat terserang penyakit infeksi, mengalami
masalah gizi, beresiko mengalami alergi dan intoleransi laktosa, beresiko obesitas
dan diabetes ketika dewasa. Salah satu faktor ASI tidak segera keluar setelah
melahirkan atau produksi ASI kurang disebabkan oleh fisiologi laktasi yang disebut
fase laktogenesis Il. Karena masalah inilah asuhan komplementer seperti Woolwich
Massage perlu dilakukan untuk meningkatkan sekresi dan volume ASI, serta
mencegah komplikasi seperti pembengkakan dan peradangan payudara.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitiah ini:
“Bagaimanakah efektifitas dari woolwich massage terhadap kelancaran produksi
ASI pada early postpartum di UPTD. Puskesmas Mengwi 1?”. Tujuan umum dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas dari woolwich massage terhadap
kelancaran produksi ASI pada early postpartum di UPTD. Puskesmas Mengwi 1.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif desain quasi
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exsperiment design with control group pre-test and post-test. populasi seluruh ibu
nifas hari ke-3 sampai hari ke-7. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus
komparasi dua kelompok data numerik tidak berpasangan yaitu 27 orang pada
masing- masing kelompok. Instrumen yang digunakan 10 soal kelancaran produksi
ASI.

Pengumpulan data dengan cara mengelompokkan responden dibagi menjadi
2 kelompok sesuai dengan cakupan wilayah Puskesmas Mengwi I bagian utara
menjadi kelompok intervensi dan bagian selatan menjadi kelompok kontrol.
Kemudian dilakukan pre-test. Kelompok perlakukan diberikan asuhan postpartum
dan KIE sesuai standar dan inovasi pijatan pada payudara yang dilakukan pada area
sekitar 1-1,5 cm di atas areola mammae dalam durasi 15 menit, sebanyak dua kali
sehari diwaktu pagi dan sore hari selama tiga hari. Peneliti dibantu enumerator
mengajarkan diawal Massage Woolwich kepada responden, kemudian untuk
perlakuan berikutnya responden akan melakukan secara mandiri dirumah yang akan
tetap diobservasi melalui panggilan video call untuk memastikan responden sudah
melakukan dengan tepat dan dicatat di lembar observasi. Kelompok kontrol
diberikan asuhan postpartum KF 2 dan KIE sesuai SOP di UPTD. Puskesmas
Mengwi I[.Pada hari ketiga, dilakukan kembali evaluasi dengan memberikan
pertanyaan yang sama dari kuesioner tentang kelancaran produksi ASI pada kedua
kelompok.

Metode analisis ini menentukan hubungan independen-dependen. Distribusi
data diperiksa normalitas data dengan menggunakan uji Saphiro-Wilk. Hasil uji
normalitas data di dapatkan data yang tidak terdistribusi normal sehingga
menggunakan statistik non-parametrik Wilcoxon untuk uji beda satu kelompok
berpasangan hasil pre-fest dan post-test pada kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan. Kemudian dilakukan uji beda dua kelompok tidak berpasangan dengan
menggunakan uji U Mann-Whitney untuk membandingkan selisih produksi ASI
sebelum dan sesudah Pijat Woolwich pada setiap kelompok dan diperoleh hasilnya
signifikan nilai p < 0,05 sehingga Ho ditolak.

Identifikasi data menunjukkan bahwa skor kelancaran produksi ASI saat pre-
test pada early postpartum di UPTD. Puskesmas Mengwi I nilai minimum (skor

terendah) pada kedua kelompok adalah 3 dan nilai maksimum (skor tertinggi) pada
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kedua kelompok adalah 7, nilai modus (tersering muncul) pada kedua kelompok
adalah 4 dan nilai tengah pada kelompok kontrol 4 dan pada kelompok perlakuan
5, hasil mean yang diperoleh pada kelompok kontrol 4,85 dan 5,00 pada kelompok
perlakuan.

Skor kelancaran produksi ASI saat post-test pada early postpartum di UPTD.
Puskesmas Mengwi I nilai minimum (skor terendah) pada kelompok kontrol adalah
3 lebih kecil dari minimum pada kelompok perlakuan yaitu 6, nilai maksimum (skor
tertinggi) pada kelompok kontrol adalah 7 lebih rendah dari nilai maksimum pada
kelompok perlakuan yaitu 10, nilai modus (tersering muncul) pada kelompok
kontrol adalah 4 lebih rendah dari modus pada kelompok perlakuan yaitu 7, dan
nilai tengah pada kelompok kontrol 5 lebih rendah dari kelompok perlakuan yaitu
7, hasil mean yang diperoleh pada kelompok kontrol 5,04 lebih kecil dari mean
pada kelompok perlakuan yaitu 7,37 pada kelompok perlakuan. subjek penelitian
berjumlah 27 orang dengan perolehan selisih rata-rata post-test dan pre-test sebesar
2,69 dan pada kelompok perlakuan selisih rata rata nya sebesar 4,64. Selanjutnya
dilakukan uji Mann Whitney, selisih skor kelancaran produksi ASI pada kelompok
kontrol dan perlakuan, didapatkan p-value 0,00 (p<0,05). Simpulan Woolwich
massage efektif terhadap kelancaran produksi ASI pada early postpartum di UPTD.
Puskesmas Mengwi 1.

Saran yang dapat diberikan, anatar alain: bidan Puskesmas dapat memberikan
penyuluhan dan pendampingan kepada ibu hamil trimester 111 mengenai pentingnya
persiapan laktasi serta penerapan metode Woolwich Massage sebagai salah satu
upaya untuk merangsang dan meningkatkan produksi ASI secara alami setelah
persalinan. Puskesmas diharapkan memberikan fasilitas dan mendukung inovasi
woolwich massage ini untuk meningkatkan kelancaran produksi ASI sehingga

dapat meningkatkan cakupan ASI ekslusif di UPTD. Puskesmas Mengwi 1.
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